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ABSTRAK 

Peranan teknologi saat ini telah banyak digunakan pada semua aspek pekerjaan untuk 

mempermudah segala proses kegiatan yang dilakukan. Namun tidak semua perusahaan 

telah menggunakan dan memanfaatkan pernanan penting dari sebuah teknologi yang 

ada seperti manfaat dari sebuah sistem informasi yang dapat digunakan dalam setiap 

proses pekerjaannya sehingga lebih memilih menggunakan sistem secara manual atau 

belum terkomputerisasi untuk melakukan pengelohanan data yang nantinya dapat 

memudahaan dalam pengelolaan data selanjutnya. Tujuan pada penelitian ini adalah 

untuk membantu Kantor Notaris Irina Rahmadiyanti Lestari, S.H.,M.KN yang 

digunakan untuk melakukan pengolahan dan pengelolaan data berkas dokumen 

administrasi nasabah. Proses penyimpanan berkas dokumen administrasi sebelumnya 

hanya disimpan pada sebuah map dan dicatat dalam sebuah buku yang berpotensi pada 

terjadinya kehilangan berkas. Penelitian ini membuat sistem informasi berbasis web 

menggunakan model SDLC (System Development Life Cycle). Adapun Kesimpulan 

yang diperoleh yaitu sebuah sistem informasi dapat mempermudah pihak kantor notaris 

pegawai dalam proses pemyimpanan data berkas dokumen nasabah dan mempermudah 

nasabah dalam melengkapi berkas persyaratan melalui sistem informasi. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, data, notaris, administrasi 

 

PENDAHULUAN 

Notaris Irina Rahmadiyanti Lestari, S.H, M.KN saat ini aktif melayani 

masyarakat dalam hal pembuatan berbagai macam surat perizinan seperti pembuatan 

badan usaha seperti Persekutuan Komanditer (CV), Perseroan Terbatas (PT), yayasan, 

koperasi dll. Nasabah yang menggunakan jasa sangat banyak jumlahnya dan terus 

bertambah dikarenakan kebutuhan masyarakat dalam pembuatan legalitas yang 

diharuskan melalui jasa notaris seperti pembuatan akte perusahaan, surat tanah, dll. 

Permasalahan yang di temukan pada kantor ini adalah sering terjadinya 

penumpukan berkas yang dimiliki oleh nasabah pada saat meyerahkan berkas untuk 

melengkapi proses pembuatan izin. Kelengkapan berkas nasabah yang diperlukan untuk 

proses pembuatan izin seringkali tidak terpantau oleh staf/pegawai di kantor 

dikarenakan banyaknya nasabah yang menggunakan jasa untuk membuat izin 
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diserahkan dalam bentuk berkas fisik yang disimpan didalam map. Saat ini kelengkapan 

berkas hanya diperiksa dan ditandai dengan catatan pada map yang sudah disediakan 

oleh kantor. Kegiatan seperti ini memerlukan waktu yang cukup lama dan memerlukan 

ketelitian pada saat melakukan pengecekan semua data berkas nasabah yang akan 

diperiksa sehingga menyebabkan kurang optimalnya dalam melakukan pekerjaan. 

Melalui sistem informasi yang akan dibuat pada penelitian ini, staf/pegawai 

yang bekerja dapat mengetahui informasi kelengkapan berkas nasabah melalui 

informasi yang tersedia pada sistem. Sistem informasi ini dibuat berbasis Web untuk 

memudahkan dalam melakukan pengelolaan dan pengolahan data baik itu menggunakan 

komputer/laptop atau di smartphone karena dapat diakses dari luar kantor sehingga 

dapat memudahkan pada saat proses pengecekan data nasabah ketika ingin melihat data 

dari nasabah tersebut dan memudahkan nasabah dalam melengkapi kelengkapan berkas 

dokumen yang diperlukan untuk proses pembuatan legalitas perizinan melaui sistem 

informasi yang akan dibuat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Sistem Informasi Data Berkas Administrasi 

Nasabah Notaris”. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah adalah bagaimana membuat sebuah sistem yang dapat membantu staff/pegawai 

kantor notaris dalam melakukan pengelolaan data berkas administrasi nasabah untuk 

mengetahui kelengkapan berkas nasabah untuk proses pembuatan izin dengan cepat dan 

akurat.  

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang diinginkan dari hasil penelitian ini adalah melakukan perancangan 

sistem yang menghasilkan sebuah Sistem Informasi berbasis web. Sistem informasi ini 

digunakan untuk membantu semua staf/pegawai dalam melakukan proses pengolahan 

dan pengelolaan data administrasi semua nasabah yang sedang melakukan proses 

pembuatan legalitas perizinan dan data untuk semua nasabah yang sudah selesai dalam 

proses pembuatan legalitas perizinan.  
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METODE PENELITIAN 

Metode Analisis Pengembangan  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model SDLC 

(System Development Life Cycle) dengan prosedur pengembangan model Waterfall. 

Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urutan mulai dari level 

kebutuhan sistem kemudian menuju ketahap analisis data, perancangan, pembuatan, 

pengujian, implementasi, dan pemeliharaan sistem.  

Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi, maka metode 

yang digunakan dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut 

:  

1. Metode Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan berkomunikasi kepada responden, dalam hal 

ini adalah selaku Pejabat Notaris di Kantor dan beberapa staf/pegawai yang bekerja 

di lingkungan kantor. Wawancara dapat dilakukan melalui tatap muka atau melalui 

telepon dan media komunikasi lainnya dengan mengajukan pertanyaan secara lisan 

maupun tertulis terhadap responden. 

2. Metode Observasi  

Untuk memperoleh tambahan data yang lebih akurat, peneliti menggunakan metode 

observasi yaitu dengan cara mengamati langsung ke lapangan dan menambahkan 

catatan tambahan yang lebih terinci agar pembuatan Sistem Informasi akan sesuai 

dengan kondisi dilapangan. 

 

Rancangan Diagram Konteks 

Berikut ini adalah rancangan diagram konteks dari sistem informasi yang akan dibuat : 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Antarmuka Aplikasi 

Setelah melakukan tahapan analisis terhadap sistem informas yang dibuat langkah 

selanjutnya adalah masuk ke tahapan proses pembuatan sistem informasi. Berikut ini 

adalah tampilan antarmuka yang telah selesai dibuat : 

1. Halaman login 

2. Dashboard Admin 

 

3. Dashboard Pengurus Izin 

4. Halaman Data Jenis Perusahaan 

 

5. Halaman Tambah Jenis Perusahaan 
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6. Halaman Data Perusahaan 

 

7. Halaman Tambah Data Perusahaan 

 

8. Halaman Salinan Berkas Perusahaan 

 

9. Halaman Tambah Salinan Berkas  

 

10. Halaman Data Pengurus 

11. Halaman Tambah Data Pengurus 
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12. Halaman Berkas Persayaratan 

 

13. Halaman Upload Berkas  

 

KESIMPULAN 

Sistem informasi yang telah dibuat ini dapat membantu para staf/pegawai notaris 

dalam melakukan pengecekan data kelengkapan berkas yang sebelumnya sudah di 

upload oleh nasabah yang sedang melakukan proses pembuatan legalitas perizinan 

berdasarkan daftar kelengkapan apa saja yang diperlukan dan  yang telah disesuaikan 

dengan keperluan jenis legalitas yang akan diurus. Pihak notaris dapat memberikan 

informasi kepada nasabah apabila terdapat kekurangan data berkas yang diperlukan 

dalam proses pembuatan perizinan. Untuk melengkapi berkas yang masih kurang ini, 

nasabah dapat dengan mudah melengkapinya melalui sistem informasi dengan cara 

upload berkas yang diminta sesuai dengan informasi yang didapatkan melalui sistem 

informasi. Setelah proses pembuatan izin selesai semua data salinan berkas akan 

diupload oleh pihak notaris sehingga data perusahaan yang telah selesai pembuatan izin 

tersebut memiliki profil perusahaan dan salinan berkas yang terdata dengan baik 

didalam sistem informasi. 
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